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ABSTRAK

Pada masa remaja merupakan periode pematangan organ reproduksi manusia yang
disebut juga dengan masa transisi, yaitu terjadi perubahan fisik yang cepat dan terkadang
tidak seimbang dengan perubahan mental. Kesehatan seksual didefinisikan sebagai
keadaan sejahtera secara fisik, mental dan sosial secara utuh, tidak semata-mata terbebas
dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan seksualitas
sedangkan, hak reproduksi adalah hak untuk mencapai standar kesehatan seksual dan
reproduksi optimalnya. Termasuk hak untuk membuat keputusan terkait reproduksi tanpa
adanya diskriminasi dan kekerasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
analisis kesehatan reproduksi pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan desain penelitian metode deskriptif. Hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan bahwa sebagian besar remaja mengetahui kehamilan remaja,
bahaya rokok, miras dan narkoba, dan penyakit menular seksual dan kekerasan seksual
terhadap kesehatan reproduksi pada remaja serta mengetahui tentnag analisis kesehatan
reproduksi pada remaja.

Kata Kunci: Kesehatan reproduksi, remaja, seksual.

ANALYSIS OF REPRODUCTIVE HEALTH IN ADOLESCENTS
ABSTRACT

Adolescence is a period of maturation of the human reproductive organs, also called a
transitional period; that is, there are rapid physical changes and sometimes unbalanced
mental changes. Sexual health is defined as the state of physical, mental, and social well-
being, not merely being free from illness or disability in all aspects related to sexuality,
while reproductive rights are the right to attain optimal standards of sexual and
reproductive health. This includes the right to make decisions regarding reproduction
without discrimination or violence. The aim of this study is to understand the analysis of
reproductive health in adolescents. This research uses a qualitative approach using
descriptive research design methods. The results of the research showed that most
adolescents were aware of adolescent pregnancies, the dangers of smoking, drugs, sexually
transmitted diseases, and sexual violence against reproductive health in adolescents, as
well as knowledge of the analysis of adolescents' reproductive health.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO, remaja
adalah penduduk dalam rentang usia 10-
19 tahun, menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang
usia 10-18 tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-
24 tahun dan belum  menikah.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Indonesia jumlah remaja pada tahun
2018 sebanyak 24.074.997 jiwa dengan
jumlah perempuan usia 20-24 tahun
yang perkawinan pertamanya terjadi
pada usia kurang dari 18 tahun (1,2 juta
jiwa), dan jumlah perempuan usia 20-24
tahun yang melangsungkan perkawinan
pertama sebelum berusia 15 tahun
tercatat sebanyak 61,3 ribu perempuan.
Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) menyimpulkan
bahwa angka pernikahan usia muda di
pedesaan lebih besar dibandingkan di
perkotaan. Pernikahan usia tersebut
paling  banyak  dilakukan  pada
perempuan-perempuan berstatus
pendidikan rendah dan juga berasal dari
keluarga berstatus ekonomi rendah.

Hasil Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (2017) menyatakan
bahwa remaja merupakan tahapan
penting dalam kesehatan reproduksi.
Pada masa remaja merupakan periode
pematangan organ reproduksi manusia
yang disebut juga dengan masa transisi,
yaitu terjadi perubahan fisik yang cepat
dan terkadang tidak seimbang dengan
perubahan mental. Permasalahan remaja
yang berkaitan dengan kesehatan
reproduksi yang semuanya berakar dari
kurangnya informasi, pemahaman dan
kesadaran untuk mencapai keadaan sehat
secara reproduksi. Pengetahuan yang
rendah dapat mempengaruhi sikap
remaja dalam bersikap mengenai seks pra
nikah, menjadikan remaja mempunyai
tindakan seksual yang tidak sehat yang
pada akhirnya mendekatkan mereka
terhadap risiko terinfeksi berbagai
macam penyakit menular seksual,
termasuk HIV dan AIDS (Nuraldila &
Yuhandini, 2017). Masalah seksualitas
pada remaja sering menjadi bahan yang
menarik  untuk  dibicarakan  dan
didiskusikan, karena sifatnya yang

sensitif dan rawan menyangkut nilai
moral, etika, dan agama. Kesehatan
seksual didefinisikan sebagai keadaan
sejahtera secara fisik, mental dan sosial
secara utuh, tidak semata-mata terbebas
dari penyakit atau kecacatan dalam
semua hal yang berkaitan dengan
seksualitas sedangkan, hak reproduksi
adalah hak untuk mencapai standar
kesehatan seksual dan reproduksi
optimalnya. Termasuk hak untuk
membuat keputusan terkait reproduksi
tanpa adanya diskriminasi dan kekerasan.
(Safira, 2020).

Penelitian yang dilakukan Pratama
tahun 2013 menunjukkan bahwa sekitar
(48%) remaja  yang memiliki
pengetahuan tentang seks pranikah
bersikap mendukung tindakan seks
pranikah. Menurut penelitian Ulfah tahun
2018 menyatakan bahwa pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi 23%
berpengaruh langsung terhadap perilaku
seksual pranikah. Hal ini sejalan dengan
Glanz tahun 2010 bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku adalah
salah satunya faktor kognitif, remaja
yang memiliki pengalaman secara benar
dan proposional tentang kesehatan
reproduksi cenderung memahami risiko
perilaku serta alternatif cara yang tepat
digunakan untuk menyalurkan dorongan
seksual secara sehat dan bertanggung
jawab (Smp et al., 2018). Dampak
perilaku seks pranikah pada remaja dapat
mengakibatkan risiko terjadinya
kehamilan yang tidak diinginkan, putus
sekolah, aborsi, terkena penyakit
menular seksual, tekanan psikososial
yang timbul karena perasaan bersalah
telah melanggar aturan agama dan takut
diketahui orang tua dan masyarakat.
Pelayanan kesehatan reproduksi remaja
saat ini sangat penting diberikan yaitu
bertujuan  untuk  mencegah  dan
melindungi remaja dari perilaku seksual
berisiko yang dapat berpengaruh
terhadap kesehatan reproduksi.(Nur et
al., 2019).

Berdasarkan hasil Statistik Sosial
dan Kependudukan Provinsi Jawa
Tengah (SUSENAS 2020) terdapat
60,69% Laki-laki yang menikah pertama
kalinya di Provinsi Jawa Tengah berusia
10 tahun keatas sedangkan untuk wanita
berumur 10 tahun ke atas sebanyak
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61,08%. Di kabupaten Karanganyar
sendiri  sebanyak 62,74% laki-laki
berusia 10 tahun keatas menikah. Untuk
wanita sebanyak 62,35% berusia 10
tahun keatas dengan status perkawinan.
Sehubungan dengan hal tersebut
peneliti  tertarik untuk  melakukan
penelitian tentang analisis kesehatan
reproduksi pada remaja di dusun
Gesikan.
a. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut yang memberi dasar peneliti
untuk  merumuskan  pertanyaan
“Bagaimana  Analisis Kesehatan
Reproduksi Pada Remaja”.
b. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi kesehatan
remaja terkait dengan kehamilan
remaja
2. Untuk mengidentifikasi kesehatan
remaja terkait dengan bahaya
rokok
3. Untuk mengidentifikasi kesehatan
remaja terkait dengan miras dan
narkoba
4. Untuk mengidentifikasi kesehatan
remaja terkait dengan PMS dan
kekerasan seksual.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  yaitu
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian metode
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:22),
metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk  membuat
kesimpulan yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Dari  karakteristik  responden
berdasarkan usia: jumlah responeden
dengan usia 15 sebanyak 8 orang atau
sebesar 40% ,responden usia 16
sebanyak 6 orang atau sebesar 30%,
responden usia 17 tahun sebanyak 4
orang atau sebesar 20% dan responden
usia 18 tahun sebanyak 2 orang atau
sebesar 10%. seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

No | Umur Jumlah | Presentase
1. | 15 tahun 8 40%
2. | 16 tahun 6 30%
3. | 17 tahun 4 20%
4. | 18 tahun 2 10%

Sumber: Data Primer 2023
Dari  karakteristik  responden
berdasarakan jenis kelamin: jumlah
responden laki-laki sebanyak 8 orang
atau sebesar 40% dan responden
perempuan sebanyak 12 orang atau
sebesar 60% seperti pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenls_ Jumlah | Presentase
Kelamin
1 Laki-laki 8 40%
2 | Perempuan 12 60%

Sumber: Data Primer 2023

Dari  karekteristik  responden
berdasarkan pendidikan: jumlah
responden SMP sebanyak 8 orang atau
sebesar 40% dan responden SMA
sebanyak 12 orang atau sebesar 60%.
Mayoritas remaja berada di pendidikan
SMA sedangkan minoritas remaja berada
di pendidikan SMP seperti tabel 4.3

Tabel 4.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan

No |Pendidikan |[Jumlah |Presentase
1 SD 0 0%
2 SMP 8 40%
3 SMA 12 60%
4 | Mahasiswa 0 0%
Sumber: Data Primer 2023
PEMBAHASAN

Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Dari hasil penelitian yang didapat
dari kuesioner, 18 responden mengetahui
tentang pengetahuan kesehatan
reproduksi, sedangkan sebanyak 2
responden kurang mengetahui tentang
kesehatan reproduksi.

Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(M.Febrian, 2010) bahwa perilaku
kesehatan reproduksi responden sangat

dipengaruhi rendahnya sikap,
pengetahuan kesehatan reproduksi dan
kondisi lingkungan sehingga
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menyebabkan perilaku kesehatan
reproduksi responden negatif.

Pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi bagi remaja sesungguhnya
sangatlah penting, tetapi sebagian kecil
dari subjek mencoba menjelaskan tetapi
hanya mampu menjelaskan bahwa
kesehatan reproduksi adalah kesehatan
yang sangat penting untuk dijaga.
Sebagian besar remaja menyebutkan
kesehatan reproduksi merupakan
kesehatan organ reproduksi.

1) Kehamilan Remaja
Dari hasil penelitian yang
dilakukan terdapat 18 responden
mengetahui tentang kehamilan remaja
sedangkan 2 responden  belum
mengetahui tentang kehamilan remaja
dapat dilihat dari hasil kuisioner.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Pancawati, 2018) juga sejalan bahwa
sebagaian besar responden sudah
memahami tentang perilaku seksual,
memiliki sikap yang positif bila ada
dorongan hasrat seksual seperti
dengan menyalurkan hobi.
Lingkungan pertemanan  yang
tidak tepat dapat membuat remaja
terjelumus ke dalam pergaulan bebas
dan mengakibatkan hal yang tidak
baik. Remaja mengikuti ajakan
teman-temannya mulai dari ajakan
untuk berpacaran yang kurang sehat
hingga melakukan seks bebas. Hal
tersebut  sejalan  dengan  hasil
penelitian Salisa Anna, 2010 yang
menyebutkan bahwa remaja
dilingkungan yang kurang memadai,
misalnya dekat dengan tempat
pelacuran, maka kemungkinan akan
terjadinya perilaku seks bebas.
Adanya lingkungan  pertemanan
dimana kebanyakan dari mereka
melakukan seks bebas, hal ini akan
mendorong remaja untuk mengikui
pola perilaku seks bebas tersebut.
2) PMS dan Kekerasan Seksual
Dari hasil penelitian yang
dilakukan terdapat 19 responden
mengetahui tentang Penyakit Menular
Seksual dan Kekerasan Seksual
sedangkan 1 respoden kurang
mengetahui tentang penyakit menular
seksual dan kekerasan seksual dapat
dilihat dari hasil kuisioner.

3)

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sri Emilda,
(2020) bahwa keduaremaja partisipan
penelitian masih belum maksimal
menjaga kesehatan reproduksi karena
kurangnya pemahaman dari remaja
dan pihak keluarga mengenai cara
menjaga  kesehatan  reproduksi.
Kesimpulan kedua remaja partisipan
belum maksimal menjaga dan
merawat kesehatan reproduksinya,
kedua remaja partisipan mengetahui
mengenai dampak kehamilan remaja,
bahaya rokok, miras dan narkoba, dan
mengetahui yang dimaksud dengan
PMS dan kekerasan seksual.

Pengetahuan yang rendah
mengenai penyakit menular seksual
tentunya berakibat semakin besar
resiko untuk kurang menjaga diri dari
hal tersebut karena situasi lingkungan
anak remaja. Menurut (Hidayat,
2010) dalam Notoatmjo (2002) tahu
diartikan sebagai pengingat suatu
materi yang dipelajari sebelumnya.
Termasuk  dalam  pengetahuan,
tingkatan mengingat kembali
keadaaan suatu materi yang spesifik
dari seluruh bahan yang dipelajari
atau rangsangan yang diterima. Oleh
sebab itu tahu nerupakan tingkat
pengetahuan yang sangat rendah.
Disini peran para pendamping remaja
sangat diperlukan untuk
meningkatkan  edukasi  kesehatan
terutama  kesehatan  reproduksi
remaja.

Bahaya Rokok

Dari  hasil penelitian  yang
dilakukan terdapat 18 responden
mengetahui tentang bahaya rokok
sedangkan 2 responden kurang
mengetahui akan bahaya rokok dapat
dilihat dari hasil kuisioner.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Asyiah, 2019)
bahwa sebagian besar santri juga
memiliki persepsi negatif mengenai
Pictorial Health Warning. Dimana
gambar  tersebut belum  dapat
membuat santri berrhenti merokok
atau mengurangi merokok. hal
tersebut dibuktikan dengan masih
banyaknya santri yang merokok, dan
intensi merokok sebagain besar santri
tersebut terdapat dalam tahap Pra
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4)

Perenungan atau tahap manakala
seseorang  tidak  peduli  untuk
melakukan aksi perubahan terhadap
masa depan.

Perilaku  merokok merupakan
masalah yang cukup serius mengingat
dampak buruk dan bahaya yang
diakibatkan. Merokok dapat
menyebabkan beberapa penyakit
serius dan berbahaya seperti sakit
paru-paru, kanker, penyakit impotensi
dan reproduksi, penyakit stoke karena
merokok  dapat  memperlemah
pembuluh darah. Pada perokok pasif

dewasa,asap rokok dapat
menyebabkan beberapa penyakit
serius, seperti penyakit

kardiovaskuler dan pernafasan yang
serius, penyakit jantung koroner
(PJK) serta kanker paru-paru
(Kemenkes R1,2015)
Miras dan Narkoba

Dari  hasil  penelitian
dilakukan terdapat 17
mengetahui  tentang miras dan
narkoba sedangkan sebanyak 3
responden kurang mengetahui tentang
miras dan narkoba dapat dilihat dari
hasil kuisioner.

yang
responden

Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ardianto, 2016) Penyalahgunaan

Minuman Keras (MIRAS) dikalangan
remaja Desa Kolai sudah menjadi
kebiasaan antara remaja terdahulu
hingga remaja sekarang. Selain
daripada itu juga menjadi sumber
kesenangan dan pelengkap dalam
pergaulan mereka. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara

remaja terdahulu dengan yang
sekarang dalam penyalahgunaan
minuman  keras  yaitu remaja

terdahulu mengkomsumsi minuman
keras karena hobi atau kesenangan
semata. Sedangkan remaja yang
sekarang mengkomsumsi minuman
keras sebagai pelepas lelah akibat
rutinitas mereka sebagai petani.
Perilaku mengkomsumsi minuman
keras pada remaja desa Kolaikarena
kondisi lingkungan masyarakat dan
pergaulannya sehingga
penyalahgunaan minuman keras sulit
dihindari.

Remaja biasanya berusaha untuk

mencari jati dirinya, namun karena
salah arah atau karena pengaruh
lingkungan yang tidak mendukung
menyebabkan  remja  terjelumus
terhadap narkoba dan obat-obat
terlarang. Mereka seolah-olah merasa
menemukan  kesenangan  ketika
mengkonsumsi obat-obat terlarang.
Bahaya narkoba tidak hanya
berpengaruh pada fisik sja tetapi biasa
menggangu mental atau jiwa pecandu
narkoba tersebut, oleh karena itulah

bahaya narkoba tidak hanya
merugukan  fisik  tetapi  akan
mengalami gangguan mental dan
jiwa. Bahaya narkoba  dapat
mempengaruhi ~ susunan  syaraf,
mengakibatkan  ketagihan,  dan
ketergantungan, karena
mempengaruhi ~ susunan  syaraf.

(Mallisa, 2017)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

berjudul Analisis Kesehatan Reproduksi
Pada Remaja maka itu peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Didapatkan hasil bahwa sebagian
besar remaja mengetahui kehamilan
remaja terhadap kesehatan reproduksi
pada remaja.

Didapatkan hasil bahwa sebagian
besar remaja mengetahui bahaya
rokok terhadap kesehatan reproduksi
pada remaja.

Didapatkan hasil bahwa sebagian
besar remaja mengetahui miras dan
narkoba terhadap kesehatan
reproduksi pada remaja.

Didapatkan hasil bahwa sebagian
besar remaja mengetahui PMS dan
kekerasan seksual terhadap kesehatan
reproduksi pada remaja.

Didapatkan hasil bahwa sebagian
besar remaja mengetahui tentang
analisis kesehatan reproduksi pada
remaja.

Saran

1. Bagi Pengembangan lmu
Keperawatan

Hasil penelitian ini  diharapkan
memberikan sumbangan serta

informasi dalam bidang kesehatan,
khususnya tentang kesehatan

Vol. 5 No. 1, November 2023

287



Jurnal Kesehatan Tujuh Belas (Jurkes 17)

ISSN: 2715-0976

reproduksi  pada remaja  serta
menambah literatur untuk melakukan
kajian dan penelitian selanjutnya.
2. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian
ini, kader  posyandu selalu
memberikan penyuluhan atau
pendidikan kesehatan kepada remaja
tentang kesehatan reproduksi agar

remaja memahami tentang
pentingnya  menjaga  kesehatan
reproduksi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan rujukan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya.
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